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ABSTRAK

Rini Tri Hastuti

Faktor-Faktor Risiko Ulkus diabetika pada penderita Diabetes mellitus
(studi kasus di RSUD Dr. Moewardi Surakarta)

Latar belakang : Mengingat tingginya prevalensi dan biaya perawatan penderita ulkus
diabetika yang menghabiskan dana 3 kali lebih banyak dibandingkan DM tanpa ulkus dan
diperkirakan memerlukan biaya sebesar Rp. 43,5 juta per tahun per penderita, maka perlu
adanya upaya untuk pencegahan dan penanggulangan penyakit tersebut. Ulkus diabetika
apabila tidak segera mendapatkan perawatan, mudah terjadi infeksi lebih lanjut memerlukan
tindakan amputasi. Untuk mencegah dan menanggulangi timbulnya ulkus diabetika maka
masyarakat maupun pemerintah perlu mengetahui faktor-faktor risiko ulkus diabetika.

Tujuan : Membuktikan adanya faktor risiko yang tidak dapat diubah dan dapat diubah
terhadap kejadian ulkus diabetika pada penderita Diabetes mellitus.

Metode : Jenis penclitian adalah observasional analitik, dengan desain case control study.
Jumlah sampel 72 orang terdiri 36 kasus (penderita DM dengan ulkus diabetika) dan 36
kontrol (penderita DM tanpa ulkus diabetika) di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Data
dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil : Prevalensi ulkus diabetika di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2005 sebesar
2,6% meningkat 2006 menjadi 3,2%. Faktor tidak dapat diubah dan dapat diubah yang secara
bersama-sama terbukti sebagai faktor risiko ulkus diabetika adalah lama DM > 10 tahun
(OR=21,3; 95%CI=2,3-37,7), kadar kolesterol > 200 mg/dl (OR=14,4; 95%CI=1,1-54,1),
kadar HDL < 45 mg/dl (OR=19,3; 95%CI=2,4-44,9), ketidakpatuhan diet DM (OR=17,5;
95%CI=1,2-46,9), kurangnya latihan fisik (OR=18,4; 95%CI=2,4-42.4), perawatan kaki tidak
teratur (OR=16,9; 95%CI=1,2-51,7) dan penggunaan alas kaki tidak tepat (OR=15,2;
95%CI=1,4-50,7).

Kesimpulan : Faktor risiko ulkus diabetika adalah lama DM > 10 tahun, kadar kolesterol >
200 mg/dl, kadar HDL < 45 mg/dl, ketidakpatuhan diet DM, kurangnya latihan fisik,
perawatan kaki tidak teratur dan penggunaan alas kaki tidak tepat dengan memberikan
sumbangan terhadap ulkus diabetika sebesar 99,9 %.

Saran : Bagi institusi kesehatan agar meningkatkan informasi tentang pencegahan terhadap
faktor risiko ulkus diabetika dan monitoring prevalensi ulkus diabetika. Bagi masyarakat agar
melaksanakan upaya pencegahan berbagai macam faktor risiko terjadinya ulkus diabetika.
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